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Abstrak: Vegan saat ini sudah mulai cukup dikenal di Indonesia. Gaya hidup yang menerapkan pola 

makan dengan sumber utama dan satu-satunya adalah tumbuhan ini, telah menjadi pola makan 

yang berkembang di Indonesia terutama dijadikan sebagai pola makan untuk melakukan diet, dalam 

menjalankan gaya hidup vegan yang benar dan sesuai tentu membutuhkan suatu proses. Dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi dan media, maka proses dalam menjalani gaya hidup vegan 

dapat disampaikan melalui media animasi. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran 

mengenai proses menjalani gaya hidup vegan dan juga rekomendasi makanan yang bisa dicoba 

untuk dimasak dirumah. Untuk pengumpulan data, metode yang digunakan adalah studi pustaka, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Dalam perancangan ini dibuat karakter yang perancangannya 

berangkat dari analisis dan pemahaman dari data narasumber dan data yang berkaitan dengan topik 

perancangan. Melalui perancangan ini, dapat disimpulkan penyampaian informasi proses menjalani 

gaya hidup vegan secara efektif melalui media animasi dan karakter desain. 

Kata kunci: Animasi, Desain Karakter, Proses, Vegan 

Abstract: Vegan is now starting to be quite well known in Indonesia. A lifestyle that applies as a diet 

with the main and only source from plants, has become a growing diet in Indonesia, especially as a 

lifestyle for dieting, in carrying out a correct and appropriate vegan lifestyle, of course requires a 

process. By utilizing advances in technology and media, the process of living a vegan lifestyle can be 

conveyed through animated media. The aim is to provide an overview of the process of living a vegan 

lifestyle as well as food recommendations that can be tried to cook at home. For data collection, the 

methods used are literature study, interviews, and documentation studies. In this design, characters 

are made whose design departs from the analysis and understanding of resource data and data 

related to the topic. Through this design, it can be concluded that the delivery of information on the 

process of living a vegan lifestyle effectively through animation media and character designs. 
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PENDAHULUAN 

 Vegan yang merupakan pola makan yang paling ketat, sebab pola makan ini 

meniadakan konsumsi produk hewani seperti daging, ikan, unggas, telur, susu, dan 

produk olahan hewani lainnya (Nareza, Meva. alodokter.com, 2021). Namun, walaupun 

hanya mengonsumsi produk dari nabati atau sayur-sayuran, seorang vegan tetap 

mengatur kebutuhan gizi harian selayaknya orang yang mengonsumsi makanan pada 

umumnya, namun adanya miskonsepsi mengenai gaya hidup vegan seperti makanan 

vegan yang mahal, sulit dicari dan diolah, dan tidak memberikan nutrisi cukup (Simon 

Laturiuw, Theo Yonathan, 6 Maret, 2018). Pada rentang usia sekitar 19 -25 tahun 

merupakan usia dewasa awal, pada usia ini memiliki ketertarikan dalam mencoba hal 

baru (Jahja, Yudrik. 2011: 246-247), oleh sebab itu seiring perkembangan zaman, maka 

penulis ingin memberikan gambaran mengenai proses menjalani gaya hidup vegan dan 

pengolahan makanannya dengan bentuk penyampaian informasi yang dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan media informasi di era digital saat ini, dan animasi 

merupakan salah satu bentuk media yang dijadikan pilihan tepat untuk menyampaikan 

informasi yang telah berkembang di era digital saat ini yang dimana industri animasi di 

Indonesia cukup berkembang, sehingga oleh pemerintah termasuk dalam bagian dan 

program pembangunan Nasional (Jurnal, Super. 2019: 2). Dengan mengangkat urgensi 

mengenai proses gaya hidup vegan dan pengolahan makanannya, maka penulis meneliti 

perempuan vegan dengan rentang usia 19-25 tahun, dengan mengenali karakteristik dari 

cerita animasi “Her Morning”, dan melakukan pemahaman dengan data dan referensi 

yang dikumpulkan untuk membantu dalam proses. 

 

TEORI-TEORI DASAR PERANCANGAN 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yang menurut Moh. Isa 

Pramana Koesoemadinata (2013), bahwa metode kualitatif dapat sinkron dengan 

penelitian yang berkaitan dengan teks seni dan budaya, serta diterapkan interpretasi 

terhadap data-data yang telah didapat. Penelitian kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis suatu fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, dan pemikiran manusia baik itu secara individu maupun 

kelompok. Untuk analisis, penulis menganalisis dengan mentode studi dokumen, yang 
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merupakan salah satu metode pemgumpulan data secara kualitatif yang dimana 

dilakukan dengan cara melihat dan menganalisis dokumen-dokumen (Herdiansyah, Haris. 

2019: 18). Kemudian metode wawancara, yang merupakan metode pengumpulan data 

dengan tanya jawab agar mendapatkan informasi atau data (Widodo, 2017:74). 

 Dalam perancangannya, teori yang digunakan ada teori animasi, yang 

menurut Andrew Selby (2013:06), animasi adalah bentuk ekspresi dari audio-visual yang 

menarik dan dapat beradaptasi dengan mudah serta efektif dalam menyatukan gambar 

bergerak dan suara secara bersamaan sehingga dapat menceritakan kisah dan 

menyampaikan ide. Kemudian teori desain karakter, yang dikutip dari buku 21 Draw dari 

buku berjudul The Character Designer (2019:02), sebagai seorang karakter desainer, 

tugas pertama adalah menyampaikan tujuan dari karakter kepada audiens. Agar dapat 

melakukannya secara efektif, sebagai seniman maka perlu berhati-hati dalam membuat 

keputusan. Selain itu, terdapat teori eksplorasi perancangan yang menurut Tony White 

(2009:235), terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan ketika membuat 

desain karakter yaitu style, kepribadian, sikap atau attitude, proporsi, head height, siluet, 

dan detail. Kemudian teori studi visual yang berarti mempelajari visualisasi dari sumber 

visual yang ditentukan, untuk kemudian dijadikan sebagai bahan perancangan dalam 

karya yang dirancang (Safanayong, Yongky, 2006:24). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 Target dari perancangan ini yaitu dewasa muda dengan rentang usia 19 

hingga 25 tahun, dengan gender baik laki-laki dan perempuan, dengan status ekonomi 

menengah keatas, pemilihan khalayak sasar yang berada di Indonesia karena 

perkembangan gaya hidup vegan di Indonesia sudah cukup berkembang, terutama pada 

masa pandemi. Melalui survei menunjukkan bahwa terdapat 90% masyarakat Indonesia 

mulai mencoba menjalani gaya hidup plant-based dengan tujuan meningkatkan imunitas 

tubuh (Handayani, Indah. Investor.id. 2021). Tercatat mencapai 62% masyarakat lebih 

rajin membeli sayur dan buah, kemudian layanan pesan antar makanan sehat telah 

meningkat mencapai 7,4% (Handayani, Indah. Investor.id. 2021). Meningkatkan 

perkembangan gaya hidup vegan di Indonesia juga terlihat dengan perkembangan usaha 

tempat makan berbasis vegan di Indonesia. Menurut Susianto dikutip dari kompas.com, 

meningkatkan jumlah vegan dapat diketahui dengan semakin banyaknya tempat makan 
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vegan di Indonesia yang telah meningkat hingga 40 kali (Aisyah, Yuharrani. Kompas.com. 

2021), dan memiliki minat ingin mengetahui mengenai proses gaya hidup vegan, cara 

memasak makanan vegan, dan menonton animasi. 

 

HASIL PERANCANGAN 

a. Konsep Pesan 

 Perancangan animasi ini berfokus pada episode pertama, yang memiliki cerita 

yaitu Lia merupakan seorang perempuan dengan rentang usia dewasa awal atau 

dewasa muda, ia memutuskan untuk mengubah gaya hidupnya dan pilihannya jatuh 

pada mencoba gaya hidup vegan, perkembangan gaya hidup vegan yang sedang 

meningkat ditambah rasa ingin tahunya, membuat ia mencari tahu mengenai gaya 

hidup ini, kemudian timbul rasa empatinya yang membuatnya kemudian yakin untuk 

mencoba menjalani gaya hidup vegan. Awal mula menjalani gaya hidup baru 

bukanlah suatu yang mudah, Lia mengalami lika-liku dalam prosesnya, ia mengalami 

ups and down ketika menjalani prosesnya, salah satunya adalah dalam pola 

makannya, sulit rasanya, namun Lia bukanlah pribadi yang menyerah, ia teguh 

pendirian walau ia juga orang yang ceroboh, setiap prosesnya membentuk suatu 

hasil, hingga pelan-pelan membuat Lia terbiasa, termasuk ketika menyiapkan 

makanannya. Walau tinggal sendirian, Lia mendapatkan dukungan dari ibu dan 

kakaknya, hingga pada akhirnya Lia merasakan manfaatnya baik itu untuk fisiknya, 

psikologisnya, maupun lifestyle-nya, dan Lia berhasil, ia merasa menjadi dirinya 

dengan versi lebih baik. 

b. Konsep Media 

 Perancangan karakter yang dilakukan merupakan untuk kebutuhan animasi 

pendek 2D dengan durasi kurang lebih 2 menit 30 detik, dan memiliki resolusi 

1920x1080 pixel, serta animasi ini merupakan serial animasi pendek yang berisi 5 

episode, yang dimana tiap episode nya memiliki durasi minimal yaitu 2 menit 30 

detik. 

 

 

 

c. Konsep Kreatif 
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 Animasi pendek 2D yang berjudul “Her Morning” ini berfokus pada tokoh 

utama yang bernama Lia. Pada tokoh Lia ia digambarkan sebagai tokoh yang memiliki 

karakteristik sedikit pemalu, tenang, ceroboh, tidak sabaran, dan cukup pemalas. 

 

 
Gambar 1. Visual Karakter Lia 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

d. Konsep Visual 

 Perancangan karakternya menggunakan penggayaan semi realistis. Pada 

perancangan kakak dan ibu Lia dibuat untuk sebagai latar belakang dari tokoh Lia, 

yang mana menyatakan Lia adalah tokoh yang memiliki keluarga. Namun, 

berdasarkan cerita animasinya, dalam perjalanan karakter dan ceritanya, tokoh dari 

kakak dan ibu Lia tidak dimasukkan sebagai bagian dari animasi karena mengalami 

perkembangan dan perubahan cerita yang menjadikan Lia sebagai tokoh yang 

berperan dalam menjalankan cerita animasinya. 

Tabel 1. Konsep Karakter Lia 

Aralia/Lia 

Sebelum vegan 
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Setelah vegan 

 

 
Gambar 2. Karakter Lia 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

Karakteristik Deskripsi Perancangan 

Sebelum vegan 

• Ceroboh 

• Mudah kesal 

• Tidak sabaran 

• Pemalas 

• Mageran 

• Mudah mengantuk 

• Suka bergadang 

• Suka sosmed 

 

• Mata 

Memiliki mata bulat, 

bentuk monolid, dan 

memiliki lingkar gelap 

dibawah matanya. 

• Alis 

Lurus dengan ujung 

melengkung. 

• Hidung 

Mancung, dengan ujung 
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Setelah vegan 

• Tenang 

• Mindful 

• Lebih peduli kesehatan 

• Percaya diri 

• Minimalis 

• Cerah 

yang bulat, serta tidak 

terlalu lebar. 

• Mulut 

Tipis dan tidak terlalu lebar. 

• Kepala 

Memiliki bentuk kepala 

diamond. 

• Rambut 

Berwarna cokelat, dengan 

bentuk lurus, dan ujung 

rambut lumayan 

bergelombang, serta 

panjang sekitar sebahu. 
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Gambar 3. Eksplorasi Perancangan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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Gambar 4. Hasil Perancangan Karakter Lia 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan dari pembahasan diatas, maka kesimpulan yang dapat 

disampaikan Serangkaian proses seseorang dalam menjalani gaya hidup vegan yang tidak 

selalu mulus, kondisi fisik juga tidak langsung berubah cepat menjadi apa yang di 

inginkan, dalam serangkaian proses tersebut, makanan juga perlu diperhatikan, untuk 

menjalani gaya hidup vegan maka menjaga asupan makanan dan bahkan kandungan 

makanan adalah penting, namun walau dibatasi hanya menggunakan tumbuhan sebagai 

bahan makanan, makanan vegan masih bisa diolah dengan nikmat seperti makanan pada 

umumnya. Desain karakter merupakan sarana efektif dalam media animasi dalam 
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menyampaikan informasi berupa gambaran untuk menyampaikan gaya hidup vegan, 

karakter tersebut menjadi representatif yang dirancang dalam menjalani gaya hidup 

vegan, yang kemudian dapat menyampaikan proses menjalani gaya hidup vegan sebagai 

informasi kepada target audiens secara efektif dan menarik. 
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